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ABSTRACT

AKHMAD QORY, YOGIE AAN PRATAMA: Analysis of the Utilization of the
Staple Needs Market Monitoring System (SP2KP) at the South Sumatra Provincial
Trade Office.

The Staple Needs Market Monitoring System (SP2KP) is an example of an online
system used by the South Sumatra Provincial Trade Office to help its employees work
in monitoring the availability and prices of basic commodities in markets in South
Sumatra Province. The analytical method used in the Utilization Analysis of the Staple
Needs Market Monitoring System (SP2KP) at the South Sumatra Provincial Trade
Office is the TAM (Technology Acceptance Model) method according to Davis using
4 construct variables, namely Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use,
Behavioral Intention To Use and Actual Technology Use. This research resulted in an
analysis of the utilization of the Staple Needs Market Monitoring System (SP2KP) at
the South Sumatra Provincial Trade Office.

Keywords: Staple Needs Market Monitoring System (SP2KP), South Sumatra
Provincial Trade Office, Technology Acceptance Model (TAM).
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ABSTRAK

AKHMAD QORY, YOGIE AAN PRATAMA : Analisis Pemanfaatan Sistem
Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) Pada Dinas Perdagangan Provinsi
Sumatera Selatan.

Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) merupakan salah satu
contoh sistem online yang dimanfaatkan oleh Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera
Selatan untuk membantu pekerjaan pegawainya dalam memantau ketersediaan dan
harga bahan pokok pada pasar yang ada di provinsi sumatera selatan. Metode analisis
yang digunakan dalam Analisis Pemanfaatan Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan
Pokok (SP2KP) Pada Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan adalah metode
TAM (Technology Acceptance Model) menurut Davis dengan menggunakan 4
variabel konstruk yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Behavioral
Intention To Use dan Actual Technology Use. Penelitian ini menghasilkan sebuah
Analisis Pemanfaatan Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) Pada
Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP), Dinas
Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan , Technology Acceptance Model (TAM).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kemajuan teknologi informasi telah berkembang sangat cepat sehingga
dapat membantu pekerjaan manusia pada semua bidang pekerjaan menjadi lebih
efektif dan lebih efisien salah satunya yaitu dengan memanfaatkan sistem yang
dibuat online.

Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) merupakan salah
satu contoh sistem online yang dimanfaatkan oleh Dinas Perdagangan Provinsi
Sumatera Selatan untuk membantu pekerjaan pegawainya dalam memantau
ketersediaan dan harga bahan pokok pada pasar yang ada di provinsi sumatera
selatan.

Pemanafaatan teknologi sistem SP2KP pada dasarnya sebagai sarana atau
alat, namun demikian keberadaannya sangat penting dan sangat signifikan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, menghemat waktu, tenaga, pikiran,
serta mempercepat arus informasi bagi para pegawai dinas perdagangan untuk
memantau perkembangan ketersediaan dan harga bahan pokok pada pasar. Bagi
pegawai dinas perdagangan menggunakan teknologi informasi untuk memperoleh,
memproses dan mentransfer informasi data sehingga mereka dapat memproses
data secara efektif. Pemanfaatan teknologi Sistem SP2KP merupakan manfaat

yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya.



Pemanfaatan teknologi ini masih belum dikelola dengan baik keselarasan
dalam proses teknologi informasi dan proses pendataan masih belum dievaluasi.
Maka dari itu dibutuhkan audit atau evaluasi untuk memastikan bahwa
kebutuhan dan kondisi sesuai dengan tujuan sistem ini.untuk menetapkan prioritas
dalam pendataan dan memantau kinerja berdasarkan tujuan dan arahan.
Diharapkan dengan adanya audit dan evaluasi terkait proses tata kelola teknologi.

Subjek dari penelitian yang kami analisis adalah pegawai Dinas
Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan khususnya pada bidang Perdagangan
Dalam Negeri (PDN) dengan jumlah populasi 29 orang termasuk pegawai tetap
dan pegawai honorer.

Menurut Saputra (2015:2) Technology Acceptance Model (TAM) adalah
model penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh pengguna teknologi.
Dalam memformulasikan TAM, Davis menggunakan TRA sebagai grand theory
nya namun tidak mengakomodasi semua komponen teori TRA. Davis hanya
memanfaatkan komponen ’Belief” dan Attitude” saja, sedangkan Normative Belief
dan Subjective Norms tidak digunakannya. Tingkat penerimaan teknologi
informasi (Information Technology Acceptance) Ditentukan oleh faktor-faktor
Yaitu Persepsi Pengguna Terhadap kemudahan dalam menggunakan teknologi
(Perceived Ease of Use), Persepsi pengguna terhadap kemanfaatan / kegunaan
teknologi (Perceived Usefulness), Sikap pengguna Terhadap Penggunaan
Teknologi (Attitude Toward Using), Kecendrungan Perilaku (Behavioral
Intention), dan pemakai aktual (Actual Usage).

Hasil dari uraian diatas, maka penulis mempunyai gagasan untuk
melakukan penelitian terhadap Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok
(SP2KP) ini agar dapat mengetahui apakah sistem ini dapat membantu

memberikan pengaruh dan manfaat terhadap kinerja para pegawai pada Dinas



Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan dengan judul “Analisis Pemanfaatan
Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) Pada Dinas
Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan”.
1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas,
maka peneliti akan melakukan analisis pemanfaatan Sistem Pemantauan Pasar
Kebutuhan Pokok (SP2KP) menggunakan metode TAM (Technology Acceptance
Model).
1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Yang akan dibahas dalam penelitian ini, diantaranya :

l. Objek dan subjek dari penelitian ini adalah aplikasi Sistem
Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) dan pegawai Dinas
Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan pada bidang Perdagangan
Dalam Negeri (PDN).

2. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah TAM
(Technology Acceptance Model) menurut Davis dengan menggunakan
4 variabel konstruk yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease Of

Use, Behavioral Intention To Use dan Actual Technology Use .

14 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis manfaat Sistem SP2KP dengan menggunakan metode
Technology Acceptance Model (TAM) di Dinas Perdagangan

Provinsi Sumatera Selatan.



2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Perceived
Usefulness, Perceived Ease Of Use, Behavioral Intention To Use
dan Actual Technology Use pada penggunaan sistem SP2KP bagi

pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi tempat penelitian, akademik,
dan peneliti sendiri, meliputi :
1.5.1 Manfaat Bagi Penulis

Manfaat bagi peneliti, peneliti dapat menerapkan ilmu yang didapat
selama perkuliahan di STIMK Palcomtech dan dapat menambah wawasan serta
pengalaman yang digunakan pada dunia kerja dikemudian hari.

1.5.2 Manfaat Bagi Akademik

Manfaat bagi akademik, sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam

pembuatan laporan skripsi, khususnya mahasiswa STMIK.

1.5.3 Manfaat Bagi Tempat Penelitian

Manfaat bagi tempat penelitian adalah sebagai bahan acuan untuk
memperbaiki Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) dikemudian

hari.

1.6 Sistematika Penulisan

Demi mewujudkan suatu hasil yang baik dalam penyusunan skripsi ini
penulis menggunakan pembahasan yang sesuai dengan ketentuan yang diberikan,

sistematika penulisan tersebut meliputi :



BAB1 PENDAHULUAN

Berisi uraian latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan peneltian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II GAMBARAN UMUM DINAS

Menguraikan mengenai sejarah, visi dan misi, struktur organisasi,
dan tugas wewenang yang ada pada Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera

Selatan.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori berdasarkan penulisan skripsi ini yang terdiri dari
landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis

penelitian.

BAB IV METODE PENELITIAN

Membahas jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi
dan sampel, jenis data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan

metode analisis data.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Memuat hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian dan
pembahasan terhadap hasil yang telah dicapai maupun masalah-masalah
yang telah ditemukan selama penelitian, serta pengujian sistem yang

dibuat.



BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan dalam

penelitian yang telah dilakukan



2.1

2.1.1

BAB II

GAMBARAN UMUM DINAS

Profil Dinas

Sejarah Dinas

Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan adalah pecahan dari
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan, dinas ini
sendiri dipisahkan oleh Peraturan Pemerintah dan Surat Keputusan
Gubernur tentang Pengelolaan Instansi di Pemerintahan Provinsi Sumatera
Selatan.

Dinas Perdagangan berdiri sejak 1 Januari 2017 dengan memiliki
tugas dan fungsi dibidang perdagangan baik nasional maupun internasional.
Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Sumatra Selatan Nomor 61
Tahun 2016 tentang susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi. Dinas
Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan adalah melaksanakan kewenagan
desentralisasi, tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang
perdagangan. Serta mengemban fungsi sebagai berikut :

- Penyusunan rencana dan program pengembangan perdagangan atas
dasar keterpaduan kebijaksanaan Pemerintah Provinsi,
Kabupaten/Kota dan Kementrian Perdagangan.

- Pelaksanaan  kebijaksanaan = pembinaan dan  pengembangan

perdagangan serta perizinan.



Pelaksanaan program kegiatan sektor perdagangan di bidang
perdagangan dalam negeri dan perdagangan luar negeri.

Pelaksanaan  koordinasi, konsultasi dan kerjasama dengan
dinas/instansi serta organisasi/asosiasi, dunia usaha di wilayah
provinsi.

Pengawasan dan pengendalian mutu serta pemantauan standarisasi
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Pemberian bimbingan dalam usaha perbaikan dan peningkatan mutu
barang dan jasa dalam rangka pemasaran dalam negeri dan ekspor.
Pengawasan dan pengendalian teknis terhadap kebijaksanaan dan
pengembangan perdagangan.

Pelaksanaan program kegiatan perlindungan konsumen, pengawasan
barang beredar dan kemetrologian.

Pengelolaan urusan ketatausahaan, kepegawaian, keuangan,umum dan
hukum.

Pembinaan terhadap unit pelaksanaan teknis dinas dalam lingkup
tugasnya.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan memiliki pegawai

sebanyak 116 orang yang terdiri dari 90 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS)

dan 26 orang sebagai pegawai honorer.



2.1.2 Visi dan Misi
2.1.2.1 Visi
Adapun visi dari Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan yaitu :
- Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
- Memantapkan stabilitas daerah
- Meningkatkan pemerataan keadilan
- Meningkatkan  pengelolaan  lingkungan yang lestari  dan
penanggulangan bencana
2.1.2.2 Misi
Misi dari Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan yaitu :
- Meningkatkan kegiatan pameran dan ekspor domestik
- Mendorong percepatan pembangunan
- Meningkatkan kemampuan SDM industri dan perdagangan

- Memantapkan peranan koordinasi lintas sektoral

2.1.3 Struktur Organisasi
Suatu organisasi haruslah memiliki suatu struktur, struktur
organisasi ini akan tampak lebih jelas bila digambarkan dalam bentuk
bagan atau skema organisasi.
Struktur organisasi pada Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera

Selatan dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut.
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Gambar : 2.1 Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan

2.1.4 Tugas dan Wewenang

1. Kepala Dinas

Adapun tugas dan fungsi dari Kepala Dinas Perdagangan adalah

sebagai berikut :

- Penyelenggaraan pelayanan umum di bidang yang meliputi

perdagangan, dan pengelolaan pasar.

- Pembinaan pelaksanaan tugas di bidang yang meliputi

perdagangan, dan pengelolaan pasar.

- Pelaksanaan urusan tata usaha dinas.
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- Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara
tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas

dan fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.

2. Sekretaris

Adapun tugas dan fungsi dari Sekretaris Dinas Perdagangan adalah

sebagai berikut :

- Penyusunan rancangan kebijakan dinas.

- Pengoordinasian pelaksanaan tugas bidang-bidang dan UPTD.

- Penyusun program dan melaporkan pengelolaan sistem informasi,

pemantauan dan evaluasi kegiatan dinas.

- Pelaksanaan  pembinaan, pengelolaan dan  pengendalian
administrasi umum, keuangan, sarana prasarana, ketenagaan,

kerumahtanggaan, dan kelembagaan.

- Pengelolaan urusan rumah tangga, surat menyurat, kearsipan,

hubungan masyrakat, dokumentasi dan perpustakaan.

- Pelaksanaan analisis jabatan dan beban kerja.

- Pengoordinasian penyusunan Standar Operasi Prosedur (SOP)

kegiatan dinas.

- Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kebijakan dinas.
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- Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara
tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas

dan fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.

3. Kasubbag Umum dan Kepegawaian

Adapun tugas dan fungsi dari Kasubbag Umum dan Kepegawaian

yaitu:

- Menyusun rencana operasional program kerja sub keuangan dan

kepegawaian

- Mengendalikan rencana tahunan

- Menyiapkan bahan laporan bulanan, triwulan dan tahunan.

- Mengumpul dan mengelola data laporan hasil kegiatan.

- Melaksanakan pengumpulan, pengeolahan, penganalisaan, dan

penyajian data stastistik.

- Membuat daftar gaji dan melaksanakan penggajian.

- Menyiapkan proses administrasi terkait dengan penatausahaan

keuangan daerah.

- Menyiapkan pembukuan setiap transaksi keuangan pada buku kas

umum .

- Melaksanakan kebendaharaan keuangan.
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- Melaksanakan pengendalian pelaksanaan tugas pembantu

pemegang kas.

- Mengajukan SPP untuk pengisian kas, SPP beban tetap dan SPP
gaji atas persetujuan pengguna angaran (Kepala Organisasi
Perangkat Daerah) yang ditetapkan sebagai pengguna anggaran

dengan keputusan bupati.

- Memeriksa pembayaran gaji SKPP pegawai yang mutasi

- Mendistribusikan uang kerja kegiatan kepada pemegang kas
kegiatan sesuai dengan jadwal kegiatan atas persetujuan pengguna

anggaran.

- Melaksanakan kegiatan meneliti, mengoreksi dan menandatangani

surat

- Petanggung jawab (SPJ) atas penerima dan pegeluaran kas berserta

lampirannya dan laporan bulan

- Membimbing, mengendalikan, dan mengevaluasi hasil kerja

bawahan dalam upaya Meningkatkan produktivitas kerja.

4. Kasubbag Renpro dan Perencanaan

Adapun tugas dan fungsi dari Kasubbag Renpro dan Perencanaan

adalah sebagai berikut :
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Menyusun rencana operasional program kerja sub bagian

perencanaan.

Melakukan kegiatan surat menyurat.

Melaksanakan kearsipan dan ekspedisi.

Mengelola perpustakaan, informasi, dan dokumentasi.

Melaksanakan penyusunan bahan Rencana Strategis (Renstra).

Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan.

Melaksanakan penyusunan bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah (LAKIP).

Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan RKA/DPA.

Melaksanakan inventarisasi  permasalahan  penyelenggaraan

program dan kegiatan.

Mengevaluasi hasil program kerja.

Membimbing, mengendalikan, dan mengevaluasi hasil kerja
bawahan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja dan
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara
tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas

dan fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.
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Bidang Perdagangan Luar Negeri

Adapun tugas dan fungsi dari kepala bidang perdagangan dalam

negeri yaitu :

Menyelenggarakan pembinaan, bimbingan dan arahan kepada para

pegawai dilingkungan bidang perdagangan luar negeri.

Menyelenggarakan pengolahan dan penelaahan bahan/data dalam

penyelenggaraan urusan perdagangan luar negeri.

Menyelenggarakan penyempurnaan perencanaan dan program
kegiatan perdagangan luar negeri dibidang ekspor hasil pertanian,
industri dan pertambangan, import barang modal, bahan baku dan

konsumsi serta kerjasama perdagangan internasional dan kemitraan.

Menyelenggarakan penyusunan dan penyempurnaan standar,
norma dan kriteria dalam penyelenggaraan perdagangan luar negeri
di bidang ekspor hasil pertanian, industri dan pertambangan, import
barang modal, bahan baku dan konsumsi serta kerjasama

perdagangan internasional dan kemitraan.

Menyelenggarakan instruksi pelaksanaan tugas pada lingkup

bidang perdagangan luar negeri.

Menyelenggarakan penelaahan perumusan kebijakan bidang

perdagangan luar negeri.
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6. Bidang Perdagangan Dalam Negeri

Adapun tugas dan fungsi kepala bidang perdagangan dalam negeri

yaitu :

Menyelenggarakan pembinaan, bimbingan dan arahan kepada

pegawai pada lingkup bidang perdagangan dalam negeri

Menyelenggarakan pengolahan dan pengkajian data/bahan

dibidang perdagangan dalam negeri

Menyelenggarakan instruksi pelaksanaan tugas pada lingkup

bidang perdagangan dalam negeri

Menyelenggarakan koordinasi penyusunan perencanaan dan

program kegiatan dibidang perdagangan dalam negeri

Menyelenggarakan penyusunan dan penyempurnaan standar,

norma dan kriteria di bidang perdagangan dalam negeri

Menyelenggarakan pembinaan dan koordinasi dalam pemberian
izin usaha perdagangan dalam negeri, sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Menyelenggarakan pembinaan dan koordinasi pengawasan barang
beredar dan perlindungan konsumen jasa bisnis, jasa distribusi dan

jasa lainnya di wilayah provinsi
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- Menyelenggarakan fasilitasi perdagangan bisnis, jasa distribusi dan

lainnya di wilayah provinsi

7. Bidang Pelindungan Konsumen dan Tertib Niaga

Adapun tugas pokok dan fungsi kepala bidang perlindungan

konsumen dan tertib niaga yaitu :

- Merumuskan rencana operasional pembinaan di bidang

perlindungan konsumen dan tertib niaga

-  Merumuskan pedoman pembinaan di bidang perlindungan

konsumen dan tertib niaga

- Melaksanakan sosialisasi di bidang perlindungan konsumen dan

tertib niaga

- Meyusun data potensi di bidang perlindungan konsumen dan tertib

niaga

- Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lingkup dinas maupun
isntansi teknis dalam rangka pembinaan dan pengembangan bidang

perlindungan konsumen dan tertib niaga

- Menyelenggarakan pembinaan dan fasilitasi di bidang perlindungan

konsumen dan tertib niaga
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8. UPTD Balai Pengujian Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB)

Adapun tugas dan fungsi kepala UPTD Balai Pengujian Sertifikasi

Mutu Barang (BPSMB) adalah sebagai berikut :

- Perencanaan dan pelaksanaan program dibidang standarisasi dan
pengawasan mutu barang sesuai ISO/IEC 17025 (SNI 19-17025-

2000).

- Pelaksana proses pengawasan dan sertifikasi mutu barang ekspor

tertentu dan produk bertanda SNI.

- Pelaksana pengawasan mutu barang yang beredar dipasaran baik
produk dalam negeri, ekspor, dan impor dalam rangka

perlindungan produk lokal.

- Pelaksana pelayanan jasa dibidang standarisasi dan pengendalian
mutu barang serta memberikan bimbingan teknis kepada dunia

usaha.

- Pelaksana pengembangan serta penyusunan standar metode

pengujian.

- Pelaksana kalibrasi teknis peralatan laboratorium penguji/pabrik/

perusahaan.



BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

31 Teori Pendukung
3.1.1 Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP)

Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) merupakan salah
satu contoh sistem online yang dimanfaatkan oleh Dinas Perdagangan Provinsi
Sumatera Selatan untuk membantu pekerjaan pegawainya dalam memantau
ketersediaan dan harga bahan pokok pada pasar yang adadi provinsi sumatera
selatan.

3.1.2 Technology Acceptance Model (TAM)

Menurut Saputra (2015:2) Technology Acceptance Model (TAM) adalah
model penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh pengguna teknologi.
Dalam memformulasikan TAM, Davis menggunakan TRA sebagai grand theory
nya namun tidak mengakomodasi semua komponen teori TRA. Davis hanya
memanfaatkan komponen ’Belief” dan Attitude” saja, sedangkan Normative Belief
dan Subjective Norms tidak digunakannya.

Tingkat penerimaan teknologi informasi (Information Technology
Acceptance) Ditentukan oleh faktor-faktor Yaitu Persepsi Pengguna Terhadap
kemudahan dalam menggunakan teknologi (Perceived Ease of Use), Persepsi
pengguna terhadap kemanfaatan / kegunaan teknologi (Perceived Usefulness),
Sikap pengguna Terhadap Penggunaan Teknologi (Attitude Toward Using),
Kecendrungan Perilaku (Behavioral Intention), dan pemakai aktual (Actual

Usage). Secara skematik teori TAM dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 3.1 Technology Acceptance Model

Persepsi  kegunaan (perceived usefulness) menggambarkan tingkat
kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sistem akan meningkatkan kinerjanya.
Orang menggunakan teknologi informasi karena mempunyai keyakinan bahwa
prestasi dan kinerja akan meningkat. Konsep ini menggambarkan ukuran dimana
penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi
pemakainya.

Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use)
menggambarkan tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sistem
informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari
pemakainya. Kemudahan ini akan mengurangi tenaga, pikiran dan waktu yang
digunakan untuk mempelajari dan menggunakan sistem informasi.

Attitude Toward Using dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap
penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak
bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya.

Perilaku (behavior) dilakukan karena individu mempunyai niat atau
keinginan untuk melakukan atau niat berperilaku akan menentukan perilakunya.
Niat berperilaku (behavioral intention) adalah suatu keinginan seseorang untuk

melakukan suatu perilaku tertentu atau kecenderungan seseorang untuk tetap
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menggunakan teknologi tertentu. Tingkat penggunaan teknologi seseorang dapat
diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misal motivasinya
untuk tetap menggunakan maupun memotivasi penggunaan lain atau menambah
perangkat pendukung.

Perilaku adalah penggunaan sesungguhnya (actual usage) teknologi itu
sendiri atau kondisi nyata penggunaan sistem informasi. Perilaku atau penggunaan
sesungguhnya sulit diobservasi dan diukur melalui daftar pertanyaan. Hasil
penelitian TAM, menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi dapat
diprediksi dengan baik dengan menggunakan variabel niat berperilaku (behavioral
intention).

3.1.3 Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25

Menurut Maswar (2017:277), “SPSS merupakan program aplikasi
komputer yang berfungsi untuk menyusun, menyajikan, dan menganalisis data.
Data yang dimaksud adalah data numerik atau data berupa angka (data kuantitatif)
bukan data dalam bentuk kata-kata (string) atau kalimat. Untuk data kualitatif
yang biasanya diperoleh dalam penelitian kuantitatif yang bervariabel dummy
(dummy variable), maka disarankan sebelum menganalisis data kualitatif tersebut
terlebih dahulu data diubah atau ditranspormasi ke dalam bentuk data kuantitatif.
Pada umumnya, dalam mengubah data kualitatif ke bentuk data kuantitatif
digunakan skala likert.”

Keunggulan SPSS yaitu dapat mewujudkan dalam menu dan kotak-kotak
dialog antarmuka (interface dialogue) yang cukup memudahkan para user dalam

perekaman data (data entry), memberikan perintah dan sub-sub perintah analisis
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hingga menampilkan hasilnya. SPSS juga memiliki kehandalan dalam
menampilkan chart atau plot hasil analisis sekaligus kemudahan penyuntingan
bilamana diperlukan.

Dapat didefinisikan bahwa SPSS (Statistical Produk and Service Solution)
adalah suatu alat bantu perangkat lunak yang digunakan untuk membantu
memproses data-data secara tepat dan cepat.

3.1.4 Skala Likert

Menurut (Siregar, 2015:50), “skala likert adalah skala yang dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang tentang suatu
objek atau fenomena tertentu. Skala likert memiliki 2 bentuk pernyataan, yaitu
penyataan positif dan negatif. Peryataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1
sedangkan penyataan negatif sebaliknya. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari
sangat setuju (SS), setuju (S), biasa saja (BS), tidak setuju (TS), sangat tidak
setuju (STS).”

Tabel 3.1 skala likert

Kategori Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Biasa Saja (BS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat tidak Setuju (STS) 1

3.1.5 Sampel Jenuh
Menurut (Sugiyono, 2019:141), “sampel adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan

bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang
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ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil Istilah lain
sampel jenuh adalah sampel total atau sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel.”

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar
dari 30 orang responden, maka penulis mengambil seluruh jumlah populasi yang
ada pada Dinas Perdagangan Sumatera Selatan di Bidang Perdagangan Dalam
Negeri yaitu 29 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi
tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai
teknik sensus.

3.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi acuan dalam melakukan penelitian, sehingga
memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan.
Dari penelitian terdahulu, Peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang
sama seperti judul yang diangkat Peneliti. Namun Peneliti mengangkat beberapa
penelitian terdahulu sebagai referensi untuk memperkuat dan memperkaya bahan
kajian pada penelitian ini.

Tabel 3.2 Penelitian Terdahulu

No Nama judul Peneliti Tahun dan ISSN Hasil
1. | Analisis 1. Edwin Jurnal Hasil dari
Pemanfaatan Jurnal Nurdi Pendidikan IPS penelitian ini
Elektronik Oleh ansya Volume 6, terbukti tidak ada
Mahasiswa h Nomor 2, pengaruh yang
Menggunakan 2. Iﬁulia September Signifikan
ovem
Technology y Dhita 2019,175-182 terhadap  PEOU
terhadap Attidude
A M
ceeptance Model ISSN 2460-7916
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(TAM) Online toward ,dan
3. Dewi o
. ISSN 2356-1807 | memiliki
Pratita .
print pengaruh posotif
dari  perceived
usefulness
Terhadap
Attidude
toward
Berdasarkan Hasil
Analisa  Manfaat | 1. Riski Tri Jurnal Pencliti
; enelitian
Dan Kemudahan Prasetio Responsif, Vol 2
Tentang Pengaruh
Penggunaan No 1, :
Persepsi
Google Task Di Februari 2020
Kemudahan
lingkungan )
. Terhadap  Sikap
Akademik ISSN (Online) : Peneri
enerimaaan
Menggunakan 2685-6964
pengguna Google
Metode TAM

Task Sebagai
Saran
Pembelajaran
Dapat
Disimpulkan
Bahwa Variabel
Presepsi
kemanfaatan
mempengaruhi
Variabel Sikap
Penerimaan
dengan nilai

Hubungan
Sebesar 0,652
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Tingkat Manfaat
Analisis  Tingkat | 1. Nesdi Jurnal [Imiah
Knowledge
Kemanfaatan Evrilyan Rekayasa dan )
Sharing Termasuk
Knowledge Rozanda Manajemen Sistem )
Dalam  Kategori
Sharing Terhadap | 2. Rizki Nur | Informasi Vol. 5 )
Jannah . Setuju  Dengan
Karyawan Dengan ) No. 1 Februari o o
Hasibuan Nilai  Tertinggi
Menggunakan 2019
Terdapat Pada
Metode
p-ISSN: 2460-8181 | Konstruk
Technology )
Perceived Ease of
A t Model .
ceeptance Hode c-ISSN: 2502- Use Sebesar 24,22
(TAM) :
8995 o, Im
Mengindikasikan
Bahwa Karyawan
Telah Merasakan
Kemudahan
Dalam
Menggunakan
Sistem
Knowledge
Management PLN
Pada Knowledge
Sharing.
Penerapan SLiMS
Analisis 1. Jefri Eko JURNAL ILMU )
di Kantor
pemanfaatan Cahyono, PERPUSTAKAAN
Perpustakaan dan
senayan library Heriyanto | Volume 2, Nomor )
Arsip Daerah
management 3, Tahun 2013 .
Kota Salatiga
System (Slims) Di Halaman 1-10
mampu
Kantor .
ISSN (print) : memberikan
Perpustakaan Dan
2579-5406 manfaat  yang

Arsip Daerah Kota

sangat besar baik
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Salatiga.

itu untuk
pengelola
perpustakaan
maupun untuk
pemustaka.
Manfaat lain dari
penerapan SLiMS
adalah
meningkatkan
efektifitas  kerja
dan membuat
pekerjaan  yang
dilakukan menjadi
lebih mudah. Hal
ini ditunjukan
dengan minimnya
kesalahan  yang
terjadi karena
yang berperan
sebagai pengolah
data adalah
SLIMS, pengguna
hanya sebagai

pemberi masukan.

Pada penelitian terdahulu yang pertama ini yang menjadi persamaan antara

penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan yaitu sama-sama

menggunakan Metode Technology Acceptance Model (TAM). Yang menjadi
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perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah
objek dan subjek dalam penelitian. Pada penelitian terdahulu yang menjadi objek
penelitian adalah jurnal elektronik dan yang menjadi subjeknya adalah mahasiswa
di jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Sriwijaya. Pada penelitian sedang
dilakukan yang menjadi objeknya adalah Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan
Pokok (SP2KP) dan yang menjadi subjeknya adalah pegawai Dinas Perdagangan
Provinsi Sumatera Selatan pada bidang Perdagangan Dalam Negeri (PDN).
Selanjutnya pada penelitan terdahulu yang kedua, metode penelitian yang
digunakan yaitu dengan metode Technology Acceptance Model (TAM)
merupakan metode yang sama dengan metode yang digunakan untuk penelitian ini.
Yang menjadi perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
sedang dilakukan yaitu variabel persepsi kemanfaatan (perceived usefulness),
persepsi kegunaan (perceived ease of use), dan sikap penerimaan (attitude toward
using) yang digunakan pada penelitian terdahulu. Sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan menggunakan 4 variabel yaitu persepsi kemanfaatan (perceived
usefulness), persepsi kegunaan (perceived ease of use), sikap dari pengguna
terhadap sistem (Behavioral Intention to Use), dan keadaan nyata pengguna
terhadap sistem (Actual System Use). Objek dalam penelitian terdahulu adalah
google task dan Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) merupakan
objek penelitian yang sedang dilakukan. Dan subjek dalam penelitian yang sedang
dilakukan adalah pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan pada
bidang Perdagangan Dalam Negeri (PDN). Siswa kelas XI SMK Negeri 2

Bandung merupakan subjek dari penelitian terdahulu.
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Pada penelitian terdahulu yang ketiga menggunakan metode Technology
Acceptance Model untuk analisis tingkat kemanfaatan dengan menggunakan 5
konstruk yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Attitude Towards
Using Technology, Behavioral Intention To Use dan Actual Technology Use.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan hanya menggunakan 4 konstruk
Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Behavioral Intention To Use dan
Actual Technology Use. Objek dalam penelitian ini adalah sistem Knowledge
Sharing dan objek dari penelitian yang sedang dilakukan adalah Sistem
Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP). Selanjutnya subjek dalam
penelitian terdahulu adalah karyawan PT.PLN dan pegawai Dinas Perdagangan
Provinsi Sumatera Selatan pada bidang Perdagangan Dalam Negeri (PDN)
merupakan subjek penelitian yang sedang dilakukan.

Pada penelitian terdahulu yang keempat menggunakan metode Technology
Acceptance Model untuk analisis tingkat kemanfaatan dengan menggunakan 5
konstruk yaitu external variable, Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use,
Behavioral Intention To Use dan Actual Technology Use. Sedangkan dalam
penelitian yang dilakukan hanya menggunakan 4 konstruk Perceived Usefulness,
Perceived Ease Of Use, Behavioral Intention To Use dan Actual Technology Use.
Objek dalam penelitian ini adalah sistem senayan library management system dan
objek dari penelitian yang sedang dilakukan adalah Sistem Pemantauan Pasar
Kebutuhan Pokok (SP2KP). Selanjutnya subjek dalam penelitian terdahuku

adalah pengelola perpustakaan dan pegawai Dinas Perdagangan Provinsi
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Sumatera Selatan pada bidang Perdagangan Dalam Negeri (PDN) merupakan
subjek penelitian yang sedang dilakukan.

Secara garis besar yang menjadi persamaan dari penelitian yang sedang
dilakukan dengan 4 penelitian terdahulu adalah metode analisis yang digunakan.
Objek dan subjek penelitian merupakan perbedaan dari penelitian terdahulu

dengan penelitian yang sedang dilakukan.
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Kerangka Pemikiran

Identifikasi masalah

v

Pengumpulan data

A 4

Metode Penelitian

Menggunakan penelitian kuantitatif
deskriptif

A 4

Metode Analisis

Menggunakan metode TAM
(Technology Acceptance Model).

Poin-poin yang akan diukur :

Perceived Usefulness
Perceived Ease Of Use
Behavioral Intention to Use
Actual System Use

l

Kuesioner

v

Penghitungan dan analisa hasil
Kuesioner

v

Kesimpulan dan saran

Sumber: Peneliti Sendiri

Gambar 3.2 Kerangka Pemikiran

30
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3.4 Hipotesis Penelitian

HI1 : Ada pengaruh Perceived Ease Of Use terhadap Perceived Usefulness
sistem SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.

H2 : Ada pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention to Use

sistem SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.

H3 : Ada pengaruh Perceived Ease Of Use terhadap Behavioral Intention to
Use sistem SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.
H4 : Ada pengaruh Perceived Usefulness terhadap Actual Usage sistem
SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.

HS5 : Ada pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Actual Usage sistem
SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.

H6 : Ada pengaruh Behavioral Intention to Use terhadap Actual Usage sistem

SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.
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i

H4
- \ \
H1 BI H6 AU
H3 H5
PEOU
Gambar 3.3 : model penelitian
Keterangan :

PEOU = perceived ease of use

PU = perceived usefulness

BI = behavioral Intention to Use

AU = actual usage

HI1 = hipotesis 1
H2 = hipotesis 2
H3 = hipotesis 3
H4 = hipotesis 4
HS5 = hipotesis 5
H6 = hipotesis 6




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

“Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuatitatif deskriptif.
Penelitian kuantitatif deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan menggunakan metode
penyebaran kuesioner untuk memperoleh data atau informasi dari responden
untuk menyusun deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.” (Nasir, 2009: 54).
4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.2.1 Lokasi

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera
Selatan yang bertempat di Jalan Demang Lebar Daun Kecamatan Ilir Barat I, Kota
Palembang Sumatera Selatan.
4.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2020 sampai dengan Januari
tahun 2021. Agar penelitian ini terarah dan dapat diselesaikan tepat waktu.

Adapun jadwal dan tempat penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

33
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Tabel 4.1 Jadwal Pengerjaan Projek

O Z

Okt-20 Nov-20 Des-20 Jan-21
1[213[4]1(2|3|4|1]|2[3[4]1|2]|3]| 4

Kegiatan

Identifikasi
Masalah dan
Pengumpulan

Data

Memulai
Pembuatan
Laporan

Pembuatan dan
Penyebaran
Kuesioner

Penghitungan
Hasil
Kuesioner

Menganalisa
Hasil
Kuesioner

Menyelesaikan
Laporan

4.3 Populasi dan Sampel

“Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat
menjadi sumber data penelitian.” (Bungin dalam Siregar, 2015:56)

“Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, dimana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri

yang dikehendaki dari suatu populasi.” (Siregar, 2015:56). Bila populasi besar,
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dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil
sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representative.

Populasi yang dapat dianggap representative jika memenuhi suatu parameter

tertentu, yaitu:

1. Variabilitas populasi

Variabilitas populasi merupakan hal yang sudah “given”, artinya peneliti

harus menerima sebagaimana adanya, dan tidak dapat mengatur atau

memanipulasinya.

2. Besar sampel

Makin besar sampel yang diambil akan semakin besar atau tinggi taraf

representativeness sampel tersebut. Jika populasinya homogen secara

sempurna, besarnya sampel tidak mempengaruhi taraf representativeness

sampel.

3. Teknik penentuan sampel

Makin tinggi tingkat rambang dalam penentuan sampel, akan makin tinggi

pula tingkat representativeness sampel.

4. Kecermatan memasukkan ciri-ciri populasi dalam sampel.

Makin lengkap ciri-ciri populasinya yang dimasukkan ke dalam sampel, akan

makin tinggi tingkat representativeness sampel.
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Dapat dideskripsikan bahwa sampel merupakan suatu jumlah dari populasi
sehingga dapat mewakili dari populasi tertentu, karena penetapan sampel dihitung
dari jumlah populasi. Yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah pegawai dinas perdagangan pada bidang Perdagangan Dalam Negeri (PDN)
yang berjumlah 29 orang baik Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai honorer.
44  Jenis Data

Data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder karena data tersebut didapat dari tempat penelitian secara
langsung dan didapat melalui buku-buku dan jurnal penelitian.

4.4.1 Data Primer

Menurut Siregar (2015:37), “data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan diperoleh melalui keterangan-keterangan, penjelasan-penjelasan dari
perusahaan secara langsung yang berhubungan dengan penelitian di dalam skripsi
ini. Data primer yang didapat dalam penelitian ini berupa hasil kuesioner yang
dibagikan pada pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan pada
bidang Perdagangan Dalam Negeri (PDN). “

4.4.2 Data Sekunder

Menurut Siregar (2015:37), “data sekunder adalah data yang diterbitkan
atau digunakan oleh orgaisasi yang bukan pengolahnya. Data sekunder yang
diperoleh dalam penelitian ini dari berbagai sumber seperti buku dan jurnal

penelitian.”
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4.5 Teknik Pengumpulan Data
4.5.1 Observasi

“Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapatkan gambaran
secara jelas tentang kondisi kondisi objek penelitian tersebut” (Siregar, 2015:42).

Peneliti melakukan pengumpulkan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung penggunaan aplikasi SP2KP yang digunakan oleh Dinas
Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.
4.5.2 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan cara mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang berhubungan dengan penelitian dan diperoleh melalui buku-
buku, jurnal serta karya ilmiah dalam bentuk tulisan baik tercetak maupun
elektronik.

Studi pustaka yang dilakukan peneliti adalah dengan cara membaca buku-
buku, jurnal penelitian, laporan, yang berkaitan dengan analisis pemanfaatan

teknologi, serta mengumpulkan informasi dari berbagai sumber.
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4.5.3 Kuesioner

“Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan
karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi, yang bisa terpengaruh
oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah ada.” ( Siregar, 2015:44).

Kuesioner berupa daftar pertanyaan-pertanyaan yang mana pertanyaan
tersebut diperuntukan kepada beberapa orang di suatu lingkungan yang disebut
responden. Hasil dari pembuatan kuesioner akan menghasilkan suatu data yang
memiliki informasi tentang kasus yang diteliti. Informasi yang relevan terbentuk
dari kuesioner yang memiliki validitas dan reliabilitas tinggi.

Jenis-jenis kuesioner antara lain :

a. Kuesioner terstruktur terbuka adalah kuesioner yang memiliki
pertanyaan-pertanyaan dengan susunan kata dan urutan yang sama
untuk setiap responden. Biasanya kuesioner ini memiliki tujuan
yang jelas, berupa fakta dengan format terstrukur.

b. Kuesioner tak terstruktur terbuka adalah kuesioner yang
pertanyaannya berupa pertanyaan terbuka. Biasanya kuesioner
jenis ini pertanyaannya berupa pendapat. Kuesioner ini relatif lebih
sukar dijawab oleh responden karena memerlukan pikiran
responden.

c. Kuesioner terstruktur tersamar merupakan teknik yang paling

jarang digunakan dalam penelitian. Kuesioner ini bertujuan untuk
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mengungkap motif dan sikap dibawah dasar dengan keunggulan
struktur pengkodean serta tabulasi jawaban.

Pada penelitian ini jenis kueisioner yang digunakan adalah kuesioner
terstruktur terbuka. Peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada pegawai
Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan pada bagian Perdagangan Dalam
Negeri.

4.5.4 Definisi konseptual

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang
karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan teori
yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi konseptual dari
masing-masing variabel, sebagai berikut:

a. Perceived Ease of Use adalah suatu tingkat atau keadaan dimana
seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu tidak
diperlukan usaha yang berat. Definisi tersebut juga didukung dengan
pernyataan yang menyatakan bahwa persepsi tentang kemudahan
penggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu ukuran
dimana seseorang percaya bahwa teknologi tersebut dapat dengan
mudah dipahami dan digunakan

b. Perceived Usefulness adalah suatu tingkatan dimana seseorang percaya
bahwa penggunaan suatu teknologi akan dapat meningkatkan kinerja
atau prestasi kerja dari orang tersebut. Perceived usefulness sebagai
konstruk kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sebuah teknologi

tertentu akan mampu meningkatkan kinerja mereka.
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c¢. Niat berperilaku (behavioral intention) adalah suatu keinginan
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu atau kecenderungan
seseorang untuk tetap menggunakan teknologi tertentu. Tingkat
penggunaan teknologi seseorang dapat diprediksi dari sikap
perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misal motivasinya untuk
tetap menggunakan maupun memotivasi penggunaan lain atau
menambah perangkat pendukung.
d. Perilaku adalah penggunaan sesungguhnya (actual usage) teknologi itu
sendiri atau kondisi nyata penggunaan sistem informasi.
4.5.5 Definisi operasional
Agar konsep data diteliti secara empiris, maka konsep tersebut harus
dioperasionalisasikan dengan cara mengubahnya menjadi variabel atau sesuatu
yang mempunyai nilai. Penjelasan dari difinisi operasional dari variabel-variabel
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.2 Variabel Indikator Konstruksi

Kemudahan dipelajari

Informasi mudah didapat

Bahasa yang mudah dimengerti

Preceived Ease of Use (PEOU)
Fitur-fitur yang tersusun rapi

Fleksibel digunakan

mudah diingat

Membantu lebih cepat
Preceived Use fullness(PU) Membantu meningkatkan kinerja

Meningkatkan produktifitas
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Membantu keefektifan kerja

Mudah dalam mengerjakan pekerjaan

Penggunaan sangat bermanfaat

Behavioral Intension to USE

Ingin menggunakan dalam pekerjaan

Menggunakan kapanpun

Berniat mendukung pekerjaan

Berharap Menggunakan terus

Memotivasi menggunakannya

Actual System Use

Durasi penggunaan

Frekuensi penggunaan

Durasi waktu

4.5.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang digunakan

sebagai alat untuk mengukur atau mengumpulkan data dari suatu variabel

dalam penelitian. Suatu instrumen dikatakan baik bila valid dan reliabel.

Yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner

yang disebarkan kepada pengawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera

Selatan pada bagian Perdagangan Dalam Negeri (PDN). Uji validitas dan

uji reabilitas digunakan untuk mengukur instrumen penelitian apakah

valid dan reliabel.

4.6 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan di dalam penelitian terdiri dari variabel

bebas serta variabel terikat.
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1. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang menajadi
sebab atau berubah/mempengaruhi suatu variabel lain (variabel dependen).
Juga sering disebut dengan variabel bebas, prediktor, stimulus, eksogen,
atau antecendent.

2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel lain (variabel
bebas). Variabel ini juga sering disebut variabel terikat, variabel respon,
atau endogen. Variabel inilah yang sebaiknya anda kupas dalam-dalam
pada latar belakang penelitian. Berikan porsi yang lebih dalam membahas
variabel terikat daripada variabel bebasnya, karena merupakan implikasi
dari hasil penelitian.

4.7  Metode Analisa Data
4.7.1 Analisis Deskriptif

Menurut Yuandari dan Rahman (2017:3), “analisis deskriptif adalah
tingkat pekerjaannya mencangkup cara-cara menghimpun, Menyusun atau
mengatur, mengelolah, menyajikan dan menganalisis data angka agar dapat
memberikan gambaran yang teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala atau
peristiwa tertentu.”

Menurut Siregar, (2015:2), “Analisis deskripif adalah statistik yang
berkenaan dengan bagaimana cara mendeskripsikan, menggambarkan,
menjabarakan, atau menguraikan data agar mudah dipahami.”

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik TCR untuk

menganalisis data yang sudah terkumpul. Tingkat Capaian Responden (TCR)
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suatu metod penilaian dengan cara menyusun orang yang dinilai berdasarkan
peringkatnya pada berbagai sifat yang dinilai. Dalam metode penelitian
menunjukan sebuah penilaian skala “Master Scale” yaitu suatu skala pengukuran
yang pada umumnya menunjukkan lima tingkatan suatu sifat tertentu. Untuk
penggmbaran suatu master scale dari berbagai sifat tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

No Kriteria TCR
1 Sangat Baik 90-100
2 Baik 80-89
3 Cukup Baik 70-79
4 Kurang Baik 55-69
5 Tidak Baik 1-54

Gambar 4.1 tabel TCR
Sedangkan untuk menghitung tingkat capaian responden dan kriteria
hubungan, digunakan formulasi rumus sebagai berikut:

TCR = SkorRata—rata ' 4

Skor Maksimum

4.7.2 Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Menurut Yuandari dan Rahman (2017:51), “uji validitas adalah
langkah untuk mengetahui instrumen yang kita pakai (kuesioner)

apakah benar-benar valid dalam mengukur variabel yang akan diteliti.



44

Biasanya uji ini digunakan dalam sebuah penelitian kuantitatif yang
dimana pengumpulan datanya menggunakan kuesioner.”

Validitas data diukur dengan menggunakan rhiwne dengan ripe. Apa
bila rhiwung>Twble, dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator
tersebut dinyatakan valid dan apabila sebaliknya maka tidak valid.

Rumus yang digunakan untuk uji validitas adalah :

= NYXY-F XTY
TS S0 S (3 1))

Gambar 4.2 rumus uji validitas
Keterangan:
Iy = koefesiensi korelasi
X = skor pertanyaan tiap nomor
Y =jumlah skor total pertanyaan

N =jumlah responden
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NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
N Taraf Signif N Taraf Signif N | Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 27 0381 0487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 28 0.374 oarve &0 0.254 0.330
5 0.878 D859 29 0.367 0470 65 0.244 0.31T
& 0.811 0817 30 0.361 0463 70 0.235 0.306
T 0.754 D874 31 0.355 0456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
S 0.666 0.798 33 0.244 0442 85 0.213 0278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 S0 0.207 0.270
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 a5 0.202 0263
12 0.576 0.708 36 0.329 0424 100 0.185 0.256
13 0.553 0684 37 0.325 0318 125 0176 0.230
14 0.532 0.661 38 0.320 0413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0408 175 0148 0.194
16 0.497 0623 40 0.312 0402 200 D138 0.181
17 0.452 0.606 41 0.308 0.398 300 0113 0.148
18 0.468 0.590 42 0.304 0393 400 0.098 0.128
19 0.456 0575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0561 44 0.2a7 0384 600 0.080 0.105
21 0.433 D.549 45 0294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0537 46 0.291 0376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0372 a00 0.065 0.086
24 0.404 0518 48 0.284 0368 1000 0.062 a.0a81
25 0.396 0.505 49 0.281 0364

26 0.388 0.496 50 0.279 0361

Gambar 4.3 nilai-nilai r tabel

b. Uji Reabilitas

Menurut Yuandari dan Rahman (2017:57), “uji reabilitas adalah
suatu indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur tersebut
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Kuesioner dapat dikatakan
reliabel jika jawaban atas pertanyaan tersebut konsisten.”

Untuk menilai reliabel tidaknya suatu instrumen dilakukan dengan
mengkonsultasikan nilai koefisien reabilitas dengan alpha cronbach.
Nilai konstanta alpha cronbach adalah 0,60. Apabila nilai koefisien
reabilitas > alpha cronbach maka instrumen dinyatakan reliabel dan

jika sebaliknya maka dinyatakan tidak reliabel.
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Rumus mencari alpha cronbach :

rac=( )[1

Y op?

ﬂ'fz

Gambar 4.4 rumus uji reabilitas

Keterangan :
= koefesien reliabilitas alpha Cronbach
K = banyak item/butir pertanyaan
Y. 0 b? = jumlah/total varians perbutir/item pertanyaan

2 = jumlah atau total varian

4.7.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Yuandari dan Rahman (2017:29), “uji normalitas data
adalah uji statistik yang mengukur apakah data yang kita miliki atau
kita dapatkan berdistribusi normal atau tidak, atau dapat juga dikatakan
bahwa wuji normalitas adalah suatu uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah data empiric yang didapatkan dari lapangan sesuai

dengan distribusi data teoritik tertentu.”

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode P-Plot. P-
plot adalah plot probabilitas untuk menilai seberapa dekat dua set
data setuju, yang memplot dua fungsi distribusi kumulatif terhadap satu
sama lain. Plot P-P banyak digunakan untuk mengevaluasi kemiringan

suatu distribusi.
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b. Multikolinearitas

Menurut Sumanto (2014:165), “uji multikolinearitas dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan (korelasi) yang signifikan
antar variabel bebas. Jika terdapat hubungan yang cukup tinggi
(signifikan), berarti ada aspek yang sama diukur pada variabel bebas.”
Hal ini tidak layak digunakan untuk menentukan konstribusi secara
bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat.

c. Uji Heterokedastisitas

Menurut Sumanto (2014:169), “heterokedastisitas terjadi dalam
regresi apabila varians error untuk beberapa nilai X tidak konstan atau
berubah-ubah. Pendeteksian konstan atau tidaknya varian error konstan
dapat dilakukan dengan menggambarkan grafik antara Y dengan (Y-
Y).”

Untuk melakukan uji ini ada beberapa metode yang dapat
digunakan, misalnya metode Barlet dan Rank Spearman atau uji
Spearman’s rho, metode grafik Park Gleyser.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji heterokedastisitas
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Park Gleyser

adalah sebagai berikut:
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1. Jika nilai signifikan (sig) lebih besar dari 0,05, maka
kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala heterokedastisitas
dalam model regreasi.

2. Sebaliknya, Jika nilai signifikan (sig) lebih kecil dari 0,05,
maka kesimpulannya adalah terjadi gejala heterokedastisitas

dalam model regreasi.

4.7.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Siregar (2015:405), “regresi berganda merupakan pengembangan
dari linear sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk
melakukan prediksi permintaan dimasa yang akan datang, berdasarkan data masa
lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent)
terhadap satu variabel tak bebas (dependent).”

Teknik regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan hasil persamaan regresi yang terdiri dari variabel Perceived Ease of
Use, Perceived Usefulness, Behavioral Intention dan Actual Usage yang
berpengaruh dalam penggunaan sistem SP2KP di Dinas Perdagangan Provinsi

Sumatera Selatan.
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Rumus yang digunakan untuk analisi regresi linear berganda :

Y =a + b1 X;tba Xs+...+b X,

Gambar 4.5 rumus analisis regresi linear berganda

Keterangan:

Y = variable teikat

a = konstanta
12 = koefesien regreasi
12 = variable bebas

4.7.5 Uji Hipotesis
Menurut Yuandari dan Rahman (2017:21), “uji hipotesis adalah
pernyataan sementara yang perlu di uji kebenarannya.” Sedangkan menurut
Siregar (2015:65),” hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus
diuji kebenarannya.”
Hipotesis penelitian di uji dengan menggunakan analisis linear dengan
menggunakan uji-t, uji-F dan koefisien determinan.
a. Uji-t
Menurut Ghozali dalam jurnal Romdhoni (2018:181), “uji-t
digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan

variabel dependen secara parsial.”



Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam uji t adalah sebagai
berikut:
1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat
HO: pernyataan atau dugaan yang menyatakan nilai paling
rendah atau sama dengan dari suatu objek penelitian.
Ha: pertanyaan atau dugaan yang menyatakan nilai paling
tinggi atau maksimum dari suatu objek penelitian.
2. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat.
HO: u=uo
Ha: u<u
Keterangan :
= nilai dugaan

up = rata — rata nilai idealnya
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3. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak.

Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dan jika nilai

proba-bilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima.

Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

4. Membandingkan nilai t hitung perhitungan dengan t tabel. Bila

nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel, maka hipotesis

diterima.



Rumus mencari uji-t :

Iy Iy

Gambar 4.6 rumus metode uji t

Keterangan :
= rata-rata kelompok a
= rata-rata kelompok b
= Standar Deviasi gabungan
= Standar deviasi kelompok a
= Standar deviasi kelompok b
= banyaknya sampel di kelompoka

= banyaknya sampel di kelompokb

51
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e untul LI Sara Pihak (oe cafl nesr)
025 | 000 | o005 | oo3s | oo01r [ o.00s
dic ez untuk LHi Dua Pihak { s sl fese)

0.50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1 OOy B07R G314 12, S1.821 L WL
2 ARG 1 . ARS 2.920 4. A0 L 9925
3 07685 1638 254 3. 182 4,541 S.A410
£ o741 1530 . 132 £, A 2. FA47 o 0§
5 0,727 1476 2.015% 2571 AA6% 4,002
I3 0,718 1,440 1943 2. 447 140 3,707
F Tl 1.41% 1 Bs S 21 & JCFREY 3, A
B 0, 70 1.5397 1860 2,06 T A 3,355
& 0,700 1,363 1.833 2,262 2.HZ 3.250
10 O, 7O 1,972 1.812 2,728 2. 764 L)
11 D597 1363 1.7946 2,201 2. 718 A, 10
12 D695 1356 1. 782 L, 179 2,01 A,0%%
13 0,692 1.535%0 1.771 2,160 2650 A012
14 0,691 1,345 1.761 2.145% 26524 2977
15 DS 1341 1.753 2. 131 b N b L T
16 D GRS 1,337 1. 7446 2120 2583 2921
17 [aX] 1530 1.740 2110 2567 T a9
i L 12230 1.7334 2,101 2.59%2 2,878
19 0,687 1,328 1,729 Z2.093 2539 2861
20 O 68T 1,325 1.725 2 ORG 2518 2 H45
21 Ch S HE 1320 1.72% & s 25158 |
22 O it 1,321 1.717 2074 2,508 2HID
k| 0,68% 1319 1.714 2069 2,500 2 807
24 LGRS 1318 1.711 2064 2. 492 2. TRT
5 0.6R4 1.316 1.708 2 0G0 Z. AR5 o FHET
26 DSR4 1.315 1. 70 2,056 2,479 2,779
xF 0684 1.314 1.703 2,052 2 4T3 277
B (L] 1,315 1,701 2048 2 A5T 2. 763
29 LR 2N 1211 1 S 2 0S 2452 2,756
a0 [ XE] 1310 1.697 20432 2.457 2.750
40 DGaR1 1. 303 1.4 2021 2423 2704
&0 0E7D 1,296 1671 2000 2 5400 2 550
120 D577 1.28% 1.658 1. 980 2358 2617
- Q674 1.282 16545 1 S 2326 2,576

Gambar 4.7 nilai-nilai t table

Menurut Ghozali dalam jurnal Romdhoni (2018:182), uji satistik F
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat.
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai F lebih besar dari 4 maka HO ditolak pada derajat
kepercayaan 5% dengan kata lain kita menerima hipotesis
alternative, yang menyatakan bahwa semua variabel independen

secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
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2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel.
Bila nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel, maka HO
ditolak dan menerima Ha.

Rumus yang digunakan dalam uji F

R< /K
(1-R<)/(n—k—-1)

Fh_

Gambar 4.8 rumus metode uji F

Keterangan :

Fh = Fhitung yang akan dibandingkan dengan Fape
R = Koefisien korelasi ganda

K = Jumlah variabel independen

N = Jumlah sampel



Tabel F
Titik Persentase Distibusi F untuk Probabilita = 0,05
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e i wnluk pamilisng (N1]

M 1 F i i 5 B b i ] i i i2 ] 1] L]
i i e il -] | B = ] 2] ] a3 s 245 45 e -]
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i | T ADd | AR | B30 | &3 | B8 | ADD | G4 | &0 | 08 | Bfd | Sdd | 8D | 54T | 58
B | @& | AT | Gad | 50 | 508 | 405 | 4BE | EX | ATT | ATE | ATO | 4B | 488 | 484 | 482
B Gl | A4 | ATH | A58 | 43| 43 | AH | 445 | &0 | b8 | 08 | 400 | 388 | 308 | A
7| Ss | AT | 4SS | 442 | SO7 | RET | RTO | AV | AR | Red | A | NET | X85 | 3853 | A
B | Sar| Ads | 407 | 364 | S0 | A5 | RS0 | R4 | M0 | RS | A% | R | A0 [ 3M | Am
B G| AM | Rbd | 388 | S48 | B8 | M| RM | 18| B4 | R40 | ROF | 408 | 308 | AN

B bl | oAb | BT | S48 | AW RE | R4 | NET| Wi | kbe | 2d | 20h | 28D | 288 | 288
i | bl | A0 | S50 | 5% | R | R0 | ROF | 208 | 10| XES | REE| ZTO| 2VMA| 2WM | AW
2| TS | A | Se0 | 538 | B41 | RO0 | 209 | eS| e | 2V | 272 | 80| 288 | 284 | 28
i3 | AT | 3B | S4d | 348 | ROS | 200 | ZER| 2TP| M| AT | A3 | 240 | 258 | 285 | 283
| Amd | AT4 | mM4 | Eid 08 | JES | 2TE | TG | A5 | A0 | 25T | 25 | 25 | 248 | 248
i5 | 454 | 4B | 530 | %08 | 200 | 2N | 27| e | 20| ¥5H | 259 | 248 | 245 | 243 | 240
| A | ABE | B | S0 | 2EE| 274 | 28R 2 250 | 240 | 248 | 243 | 240 | 237 | 2m
17| 445 | 350 | 5230 | 208 | b4 | 270 | 289 | 258 | 240 | 245 | 249 | 2% | 235 ) 233 | IH
| ddd | AR | RN | 288 | 27T | 28 | 284 | 251 | 2B | 24 257 | 28 | AWM | I | LW
| 4% | AR | R13 | 200 | 24| 28 | 254 | 2éd| 242 | W | 2M| ZW | 238 | 28| 23
B0 | 4% | 4| 10| JEP | 2T | A0 | 28| 25| w0 | 2 281 | 2w | 2% | 22| 23
| 45| AdT | ROF | T4 | 2| 2 r ] 242 | 25 | 2 13| 28| 28 | 22| 2%
2| 43| A4 | 0S| 2B | 8| 255 | 24| 40| M| M| M| M| 2B | 27| 218
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| 4| A | 20| 2% | 250 2N | 23| 2X| 2@ | 13| 00| 208 | 208 | 200 | 188
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5 | 0 | A | BBS | 38 | 248 | 254 | 2| 20| 213 | 208 | 20d | 2D 188 | 195 | 18
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% | 407 | AN | &2 | 2S0| 24| 253 | 22| & | 24t | oM | 202 | 180 | 108 | 198 | 1W
| s | AN | 2ED| ZSA | 23| 2N | 23| 28| 240 | 0S| 204 | 108 | 185 | 193 | 100
i85 | 4f8 | AN | & | ZSA | 243 | X rd 218 | 240 | B0& | 0d | 407 | die | 182 | 18

Gambar 4.9 Nilai-nilai F tabel
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Uji Koefisien Determinan

Menurut Ghozali dalam jurnal Romdhoni (2018:182), “koefisien
determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol atau satu.” Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen sangat terbatas, sebaliknya jika nilai yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen. Semua variabel independen secara serentak dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen.

Rumus yang digunakan dalam mencari koefisien determinan

Koefisien Determinasi, R?

Bl o JK = Jumlah kuadrat yang dijelaskan olehregresi
JK . Jumlah kuadrat total

Catatan: pada regresi sederhana (satu variabel bebas) koefisien

determinasi dapat dinyatakan dengan
R 2 2
dengan: =r I

R? = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi Sederhan:

Gambar 4.10 rumus metode uji Koefisien Determinan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil
5.1.1 Karakteristik Responden
5.1.1.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5.1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki 14 orang

Perempuan 15 orang

Jenis Kelamin

Gambar 5.1 Diagram Jenis Kelamin
Dapat dilihat dari tabel 5.1 dan gambar 5.1 bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah perempuan sebanyak 15 orang
dengan presentase 52%. Sedangkan laki-laki hanya 14 orang dengan

presentase sebesar 48%.
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5.1.1.2 Berdasarkan Usia

Tabel 5.2 Usia

Usia Jumlah

18 - 25 tahun 6 orang

26 - 35 tahun 8 orang
36 - 50 tahun 10 orang

> 50 tahun 5 orang

Usia

> 50 tahun
17%

Gambar 5.2 Diagram Usia
Dari tabel 5.2 dan gambar 5.2 diketahui bahwa jumlah responden dengan
umur 18 — 25 tahun berjumlah 6 orang dengan presentase 21%. Responden
yang memiliki umur 26 — 35 tahun berjumlah 8 orang dengan presentase
28 %. Untuk umur 36 — 50 tahun berjumlah 10 orang dengan presentase
34%. Dan yang terakhir responden yang memiliki umur > 50 tahun

berjumlah 5 orang dengan presentase 17%.
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5.1.2 Uji Analisis Deskriptif

Uji analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara

statistik.
Tabel 5.3 Analisis Deskriptif
1. Perceived ease of use
STS TS BS S SS N SKOR MEAN TCR KATEGORI
PEOU1.1 0 0 0 16 13 29 129 4,45 88,97 | SANGAT BAIK
PEOU1.2 0 0 5 15 9 29 120 4,14 82,76 BAIK
PEOU1.3 0 0 0 12 17 29 133 4,59 91,72 | SANGAT BAIK
PEOU1.4 0 0 5 15 9 29 120 4,14 82,76 BAIK
PEOU1.5 0 0 2 21 6 29 120 4,14 82,76 BAIK
PEOU1.6 0 0 3 15 1 29 124 4,28 85,52 SANGAT BAIK
MEAN 124,33 4,29 85,75 SANGAT BAIK
2. Perceived Usefulness
STS TS BS S SS N SKOR MEAN TCR KATEGORI
PU2.1 0 0 3 12 14 29 127 4,38 87,59 | SANGAT BAIK
PU2.2 0 0 2 12 15 29 129 4,45 88,97 [ SANGAT BAIK
PU2.3 1 0 2 15 11 29 122 4,21 84,14 BAIK
PU2.4 1 0 1 19 8 29 120 4,14 82,76 BAIK
PU2.5 0 0 2 14 13 29 127 4,38 87,59 [ SANGAT BAIK
PU2.6 0 0 2 18 9 29 123 4,24 84,83 BAIK
MEAN 124,67 4,30 85,98 [ SANGAT BAIK
3. Behavioral Intention to Use
STS TS BS S SS N SKOR MEAN TCR KATEGORI
BI3.1 0 0 6 19 4 29 114 3,93 78,62 BAIK
BI3.2 0 2 6 19 2 29 108 3,72 74,48 BAIK
BI3.3 0 1 2 16 10 29 122 4,21 84,14 BAIK
BI3.4 0 0 6 18 5 29 115 3,97 79,31 BAIK
BI3.5 0 0 3 19 7 29 120 4,14 82,76 BAIK
MEAN 115,8 3,99 79,86 BAIK
4. Actual System Use
STS TS BS S SS N SKOR MEAN TCR KATEGORI
AU4.1 0 0 5 16 8 29 119 4,10 82,07 BAIK
AU4.2 0 6 4 12 7 29 107 3,69 73,79 BAIK
AU4.3 0 2 4 14 9 29 117 4,03 80,69 BAIK
MEAN 114,33 3,94 78,85 BAIK

Berdasarkan Tabel 5.3 dapat diketahui bahwa jumlah total responden yaitu
29 orang yang berasal dari pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan
pada bidang PDN. Nilai rata-rata PEOU adalah 4,29 dengan nilai TCR 85,75%
dengan kategori sangat baik, selanjutnya nilai rata-rata PU adalah 4,30 dengan

nilai TCR 85,98% dengan kategori sangat baik, kemudian nilai rata-rata BI adalah



3,99 dengan nilai TCR 79,86% dengan kategori, dan yang terakhir adalah nilai

rata-rata AU adalah 3,94 dengan nilai TCR 78,85% dengan kategori baik

5.1.3 Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Tabel 5.4 hasil uji validitas POEU

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 PEOU

X1.1 Pearson 1 428" 0,335 -0,081 0,302 0,262 ,563"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,020 0,076 0,677 0,111 0,169 0,001

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X1.2 Pearson 428 1 376" 0,256 0,345 ,389° 765"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,020 0,045 0,179 0,067 0,037 0,000

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X1.3 Pearson 0,335 376" 1 0,067 0,229 0,363 576"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,076 0,045 0,728 0,233 0,053 0,001

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X1.4 Pearson -0,081 0,256 0,067 1 544™ 0,309 ,602”

Correlatio

n

Sig. (2- 0,677 0,179 0,728 0,002 0,102 0,001

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X1.5 Pearson 0,302 0,345 0,229 544 1 416" 736

Correlatio

n

Sig. (2- 0,111 0,067 0,233 0,002 0,025 0,000

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X1.6 Pearson 0,262 ,389° 0,363 0,309 416 1 533"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,169 0,037 0,053 0,102 0,025 0,003

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
PEOU Pearson ,563" ,765" 576" ,602" 736" ,533" 1

Correlatio

n

Sig. (2- 0,001 0,000 0,001 0,001 0,000 0,003

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)
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Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuesioner
penelitian. Pada penelitian ini akan dilakukan uji validitas masing-masing variabel
indikator dan dibandingkan dengan skor rtabel dengan jumlah responden 29. Cara
menentukan skor pada rtabel yaitu dengan cara jumlah responden (N)-2, jadi (29-
2=27) pada rtabel skor nilai untuk 27 adalah 0,381.

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat bahwa semua hasil nilai rpiwng untuk
setiap item pernyataanya lebih dari nilai rwper (0,381). Dapat dikatakan bahwa

seluruh item pernyataan pada variabel POEU dinyatakan valid.
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Tabel 5.5 hasil uji validitas PU

Correlations
xX2.1 xX2.2 xX23 xX2.4 xX2.5 xX2.6 PU

X2 Pearson 1 507" 0,351 0,300 0,070 0,032 650"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,005 0,062 0,114 0,717 0,871 0,000

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X292 Pearson 507" 1 0,086 0,086 0,176 0,281 415

Correlatio

n

Sig. (2- 0,005 0,657 0,656 0,362 0,140 0,025

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X2.3 Pearson 0,351 0,086 1 797" 449" -0,032 849"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,062 0,657 0,000 0,015 0,868 0,000

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X2.4 Pearson 0,300 0,086 797" 1 472" -0,076 834"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,114 0,656 0,000 0,010 0,696 0,000

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X2.5 Pearson 0,070 -0176 449" 472" 1 -0,165 542"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,717 0,362 0,015 0,010 0,393 0,002

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
X2.6 Pearson 0,032 0,281 -0,032 -0,076 -0,165 1 0,004

Correlatio

n

Sig. (2- 0,871 0,140 0,868 0,696 0,393 0,986

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29
PU Pearson 650" 415" 849" 834" 542" 0,004 1

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,025 0,000 0,000 0,002 0,986

tailed)

N 29 29 29 29 29 29 29

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dilihat bahwa terdapat 1 item pernyataan PU

2.6 yang memiliki nilai rhitung yang lebih kecil dari pada rtabel yaitu sebesar
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(0,004). Item peryataan ini dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dimasukan pada

penelitian selanjutnya.

Tabel 5.6 hasil uji validitas BI

Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 BI

X3.1 Pearson 1 639" 0,200 570" 0,029 7707

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,298 0,001 0,883 0,000

tailed)

N 29 29 29 29 29 29
X3.2 Pearson 639" 1 0,256 465 0,009 772"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,180 0,011 0,963 0,000

tailed)

N 29 29 29 29 29 29
X3.3 Pearson 0,200 0,256 1 0,252 -0,155 ,539"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,298 0,180 0,187 0,423 0,003

tailed)

N 29 29 29 29 29 29
X3.4 Pearson 570 465 0,252 1 0,112 ,759”

Correlatio

n

Sig. (2- 0,001 0,011 0,187 0,564 0,000

tailed)

N 29 29 29 29 29 29
X3.5 Pearson 0,029 0,009 -0,155 0,112 1 0,277

Correlatio

n

Sig. (2- 0,883 0,963 0,423 0,564 0,145

tailed)

N 29 29 29 29 29 29
BI Pearson ;7707 7727 ,539” ,759” 0,277 1

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,003 0,000 0,145

tailed)

N 29 29 29 29 29 29

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dilihat bahwa terdapat 1 item pernyataan BI

3.5 yang memiliki nilai rhiwne yang lebih kecil dari pada rwver yaitu sebesar
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(0,277). Item peryataan ini dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dimasukan pada
penelitian selanjutnya.

Tabel 5.7 hasil uji validitas AU

Correlations
Y1 Y2 Y3 AU

Y1 Pearson 1 442 0,239 683"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,016 0,212 0,000

tailed)

N 29 29 29 29
Y2 Pearson 442" 1 0,358 847"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,016 0,056 0,000

tailed)

N 29 29 29 29
Y3 Pearson 0,239 0,358 1 711”7

Correlatio

n

Sig. (2- 0,212 0,056 0,000

tailed)

N 29 29 29 29
AU Pearson 683" 847" 711”7 1

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 29 29 29 29

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa semua hasil nilai rhiwng untuk
setiap item pernyataanya lebih dari nilai rweer (0,381). Dapat dikatakan bahwa
seluruh item pernyataan pada variabel AU dinyatakan valid.

Dari 20 item pernyataan pada penelitian ini. Dua diantaranya yaitu PU2.6

(0,004) dan BI3.5 (0,277) dinyatakan tidak valid karena nilai correlation lebih
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kecil dari nilai ruabe (0,381) dan kedua item pernyataan ini tidak digunakan untuk
tahapan pengolahan data selanjutnya.

b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur apakah kuesioner penelitian
reliabel atau dapat dipercaya. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Suatu variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cromnbach's
Alpha > 0,60.

Tabel 5.8 hasil uji reabilitas PEOU

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,717 6

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 5.8 hasil uji reabilitas dari variabel PEOU menunjukan
bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan
bahwa semua varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.

Tabel 5.9 hasil uji reabilitas PU

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,697 5

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)
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Berdasarkan tabel 5.9 hasil uji reabilitas dari variabel PU menunjukan
bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan
bahwa semua varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.

Tabel 5.10 hasil uji reabilitas BI

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,713 4

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 5.10 hasil uji reabilitas dari variabel BI menunjukan
bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan
bahwa semua varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.

Tabel 5.11 hasil uji reabilitas AU

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,603 3

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 5.11 hasil uji reabilitas dari variabel AU menunjukan
bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan

bahwa semua varibael yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.
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5.1.4 Uji Asumsi Klasik

a. Uji normalistas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang kita dapatkan
berdistribusi dengan normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah kuesioner
terdistribusi dengan normal atau tidak kita dapat melihat titik sebaran pada grafik
P-Plot. Apabila titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal maka data
terdistibusi secara normal. Normal tidaknya dapat kita lihat pada hasil pengujian

di bawah ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PU
1,0

0.8 L]

0,6 .

0,4

Expected Cum Prob

0.2

Observed Cum Prob

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Gambar 5.3 grafik Normal P-Plot PU.
Berdasakan gambar 5.3 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar
area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi
secara normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena

memenuhi asumsi normalitas.



Expected Cum Prob
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06

0,4

0.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Bl

.
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(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Gambar 5.4 grafik Normal P-Plot BI
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Berdasakan gambar 5.4 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar
area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi
secara normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena

memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: AU

10

Expected Cum Prob

0,0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Gambar 5.5 grafik Normal P-Plot AU
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Berdasakan gambar 5.5 menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar
area garis diagonal yang menunjukan bahwa data tersebut telah terdistribusi
secara normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak digunakan karena
memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi
ditemukan korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi apabila nilai Tolerance <
0,1dan nilai VIF > dari 10.

Tabel 5.12 hasil uji multikolinearitas PU

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model

Tolerance VIF

1 PEOU 1,000 1,000

a. Dependent Variable: PU
(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 5.12 didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas karena nilai Tolerance variabel PEOU (1,000) > dari 0,1 dan

nilai VIF variabel PEOU (1,000) < dari 10.



Tabel 5.13 hasil uji multikolinearitas BI

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
PEOU 0,863 1,159
1
PU 0,863 1,159

a. Dependent Variable: Bl

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 5.13 didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas karena nilai 7Tolerance variabel PEOU (0,863) dan PU(0,863)

dan > dari 0,1 dan nilai VIF variabel PEOU (1,159) dan PU(1,159) < dari 10.

Tabel 5.14 hasil uji multikolinearitas AU

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
PEOU 0,860 1,162
1 PU 0,661 1,514
BI 0,751 1,332

a. Dependent Variable: AU

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 5.14 didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas karena nilai 7olerance variabel PEOU (0,860), PU(0,661) dan

BI(0,751) > dari 0,1 dan nilai VIF variabel PEOU (1,162), PU(1,514) dan

BI(1,332) < dari 10.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas berguna untuk mengetahui apakah pada model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan
menggunakan Scatterplot. Apabila titik-titik menyebar tidak membentuk suatu

pola maka tidak terdapat unsur heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: PU
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Regression Standardized Predicted Value

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Gambar 5.6 grafik Scatterplot PU
Berdasarkan gambar 5.6 menunjukkan bahwa sebaran titik-titik yang acak
baik diatas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y, Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas (terjadi homoskedastisitas).
Agar lebih yakin apakah pada penelitian ini terjadi heterokedastisitas atau

tidak, peneliti juga melakukan uji glesyer.
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Tabel 5.15 hasil uji heterokedastisitas PU

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients N Sig.
Std.
B Error Beta
| (Constant) 4,010 3,296 1,217 0,234
PEOU -0,111 0,153 -0,138 -0,724 0,475

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Dapat dilihat pada tabel 5.15, nilai signifikan (sig) variabel PEOU (0,475)

> 0,05. Maka hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Bl

-4 -3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Gambar 5.7 grafik Scatterplot Bl

Berdasarkan gambar 5.7 menunjukkan bahwa sebaran titik-titik yang acak

baik diatas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y, Jadi dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas (terjadi homoskedastisitas).
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Agar lebih yakin apakah pada penelitian ini terjadi heterokedastisitas atau
tidak, peneliti juga melakukan uji glesyer.

Tabel 5.16 hasil uji heterokedastisitas BI

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2,445 2,653 0,922 0,365
1 PEOU 0,105 0,121 0,174 0,869 0,393
PU -0,162 0,095 -0,342 -1,710 0,099

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Dapat dilihat pada tabel 5.16, nilai signifikan (sig) variabel PEOU (0,393)
dan variabel PU (0,099) > 0,05. Maka hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi

heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: AU
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(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Gambar 5.8 grafik Scatterplot AU
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Berdasarkan gambar 5.8 menunjukkan bahwa sebaran titik-titik yang acak
baik diatas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y, Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas (terjadi homoskedastisitas).

Agar lebih yakin apakah pada penelitian ini terjadi heterokedastisitas atau
tidak, peneliti juga melakukan uji glesyer.

Tabel 5.17 hasil uji heterokedastisitas AU

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -2,928 3,950 -0,741 0,466
1 PEOU 0,207 0,146 0,301 1,420 0,170
PU -0,101 0,154 -0,156 -0,654 0,520
BI 0,118 0,196 0,139 0,600 0,555

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Dapat dilihat pada tabel 5.17, nilai signifikan (sig) variabel PEOU (0,170),
variabel PU (0,520) dan variabel BI (0,555) > 0,05. Maka hal ini menunjukan
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

5.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear digunakan untuk melakukan prediksi permintaan
dimasa yang akan datang, berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) terhadap satu variabel tak

bebas (dependent).
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Tabel 5.18 hasil analisis regresi linear PU

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beta
| (Constant) 11,412 4,918 2,320 0,028
PEOU 0,473 0,228 0,370 2,069 0,048

a. Dependent Variable: PU
(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada dapat diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut: Y = 11.412 + 0,473.(PEOU)

Artinya :

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 11,412 artinya jika variabel
PEOU (X1) bernilai 0, maka variabel PU (Y) bernilai 11,412.

2. Bahwa setiap 1 poin variabel PEOU (X1) bertambah dengan satu-
satuan maka akan meningkatkan PU (Y) sebesar 0,473 (47,3%),
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 5.19 hasil analisis regresi linear BI

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8,083 4,104 1,970 0,060
1 PEOU -0,055 0,187 -0,054 -0,293 0,772
PU 0,414 0,147 0,517 2,824 0,009

a. Dependent Variable: BI

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada dapat diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut: Y = 8,083 - 0,055.(PEOU) + 0,414 (PU)

Artinya :

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 8,083 artinya jika variabel
PEOU (X1) dan PU (X2) bernilai 0, maka variabel BI (Y) bernilai
8,083.

2. Bahwa setiap 1 poin variabel PEOU (X1) berkurang maka akan
menurunkan BI (Y) sebesar 0,055 (5,5%).

3. Bahwa setiap 1 poin variabel PU (X2) bertambah dengan satu-satuan
maka akan meningkatkan BI (Y) sebesar 0,414 (41,4%), selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 5.20 hasil analisis regresi linear AU

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 2,159 4,874 0,443 0,662
. PEOU 0,192 0,208 0,184 0,923 0,365
PU 0,099 0,186 0,122 0,535 0,597
BI 0,215 0,217 0,212 0,992 0,331

a. Dependent Variable: AU

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada dapat diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut: Y = 2,159 + 0,192.(PEOU) + 0,099 (PU) + 0,215 (BI)

Artinya :
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1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 2,159 artinya jika variabel
PEOU (X1), PU (X2) dan BI (X3) bernilai 0, maka variabel AU (Y)
bernilai 2,159.

2. Bahwa setiap 1 poin variabel PEOU (X1) bertambah dengan satu-
satuan maka akan meningkatkan AU (Y) sebesar 0,192 (19,2%).

3. Bahwa setiap 1 poin variabel PU (X2) bertambah dengan satu-satuan
maka akan meningkatkan AU (Y) sebesar 0,099 (9,9%).

4. Bahwa setiap 1 poin variabel BI (X3) bertambah dengan satu-satuan
maka akan menurunkan AU (Y) sebesar 0,215 (21,5%), selebihnya

dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji Hipotesis
a. Uji-t
HO = Nilai thitung < ttabel
Ha = Nilai thitung > trabel
Cara menetukan nilai twbel yaitu dengan cara df =n — 2
n = banyak sampel
df = standar defiasi
29-2=27

Nilai tiabel untuk 27 adalah 1,711



77

Tabel 5.21 hasil uji-t PU

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients " Sig.
Std.
B Error Beta
| (Constant) 11,412 4,918 2,320 0,028
PEOU 0,473 0,228 0,370 2,069 0,048

a. Dependent Variable: PU
(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Hasil Hipotesis 1
“Ada pengaruh Perceived Ease Of Use terhadap Perceived Usefulness sistem SP2KP
bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.”

Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel 5.22. Hipotesis ini dinyatakan
ditolak karena variabel PEOU memeliki nilai thitung (2,069) > tiabel (1,711) dan nilai
Sig variabel PEOU (0,048) < 0,05. Dapat diartikan bahwa ada pengaruh dan
signifikan variabel PEOU terhadap PU.

Tabel 5.22 hasil uji-t Bl

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8,083 4,104 1,970 0,060
1 PEOU -0,055 0,187 -0,054 -0,293 0,772
PU 0,414 0,147 0,517 2,824 0,009

a. Dependent Variable: BI

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)
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Hasil Hipotesis 2
“Ada pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention to Use sistem
SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.”

Hasil uji hipotesis 2 dapat dilihat pada tabel 5.23. Hipotesis ini dinyatakan
diterima karena variabel PU memeliki nilai thiwng (2,824) > twabel (1,711) dan nilai
Sig wvariabel PU (0,009) < 0,05. Dapat diartikan bahwa ada pengaruh dan

signifikan variabel PEOU terhadap BI.

Hasil Hipotesis 3
“Ada pengaruh Perceived Ease Of Use terhadap Behavioral Intention to Use sistem
SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.”

Hasil uji hipotesis 3 dapat dilihat pada tabel 5.23. Hipotesis ini dinyatakan
ditolak karena variabel PEOU memeliki nilai thitung (-0,293) < tiabel (-1,711) dan
nilai Sig variabel PEOU (0,772) > 0,05. Dapat diartikan bahwa tidak ada
pengaruh dan signifikan variabel PEOU terhadap BI.

Tabel 5.23 hasil uji-t AU

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 2,159 4,874 0,443 0,662
. PEOU 0,192 0,208 0,184 0,923 0,365
PU 0,099 0,186 0,122 0,535 0,597
BI 0,215 0,217 0,212 0,992 0,331

a. Dependent Variable: AU

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)
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Hasil Hipotesis 4
“Ada pengaruh Perceived Usefulness terhadap Actual Usage sistem SP2KP bagi
pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.”

Hasil uji hipotesis 4 dapat dilihat pada tabel 5.24. Hipotesis ini dinyatakan
ditolak karena variabel PU memeliki nilai thiwng (0,535) < tiavel (1,711) dan nilai
Sig variabel PU (0,597) > 0,05. Dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh dan
signifikan variabel PU terhadap AU.

Hasil Hipotesis 5

“Ada pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Actual Usage sistem SP2KP bagi
pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.”

Hasil uji hipotesis 5 dapat dilihat pada tabel 5.24. Hipotesis ini dinyatakan
ditolak karena variabel PEOU memeliki nilai thitung (0,923) < trabet (1,711) dan nilai
Sig variabel PEOU (0,365) > 0,05. Dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh dan
signifikan variabel PEOU terhadap AU.

Hasil Hipotesis 6
“Ada pengaruh Behavioral Intention to Use terhadap Actual Usage sistem SP2KP
bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.”

Hasil uji hipotesis 6 dapat dilihat pada tabel 5.24. Hipotesis ini dinyatakan
ditolak karena variabel BI memeliki nilai thitung (0,992) < trabe (1,711) dan nilai Sig
variabel BI (0,331) > 0,05. Dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh dan
signifikan variabel BI terhadap AU.

b. UjiF

Uji F dilakukan dengan cara membandingkan nilai fhiung dengan fravel.

Berikut merupakan hasil dari uji F yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 5.24 hasil uji F BI
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 26,444 2 13,222 4,314 ,024b
! Residual 79,694 26 3,065
Total 106,138 28

a. Dependent Variable: BI
b. Predictors: (Constant), PU, PEOU
(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan Tabel 5.24 hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa
diperoleh hasil pengolahan data nilai Fhuiung (4,314) > Fupe (3,37) dan nilai
signifikan 0,024 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel PEOU dan PU ada

pengaruh dan signifikan secara bersama-sama terhadap variabel BI

Tabel 5.25 hasil uji F AU
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 16,104 3 5,368 1,427 ,258P
1 Residual 94,034 25 3,761
Total 110,138 28

a. Dependent Variable: AU
b. Predictors: (Constant), BI, PEOU, PU

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan Tabel 5.25 hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa
diperoleh hasil pengolahan data nilai Fhiwng (1,427) < Fuavel (2,99) dan nilai
signifikan 0,258 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel PEOU, PU dan BI

tidak ada pengaruh dan signifikan secara bersama-sama terhadap variabel AU.
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¢. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5.26 uji koefisien determinasi PU

Model Summary®

. Std. Error
Model R R Square Adjusted R of the
Square .
Estimate
1 ,3702 0,137 0,105 2,298

a. Predictors: (Constant), PEOU
b. Dependent Variable: PU

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan Tabel 5.26 menunjukkan bahwa nilai perolehan R square
sebesar 0,137 atau 13,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel PEOU
berpengaruh sebesar 13,7 % terhadap PU dikarenakan keterbatasan variabel
PEOU, untuk menjelaskan variabel PU. Sedangkan sisanya sebesar 86,3%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Tabel 5.27 uji koefisien determinasi BI

Model Summary®

. Std. Error
Model R R Square Adjusted R of the
Square .
Estimate
1 ,4992 0,249 0,191 1,751

a. Predictors: (Constant), PU, PEOU
b. Dependent Variable: BI

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan Tabel 5.27 menunjukkan bahwa nilai perolehan R square
sebesar 0,249 atau 24,9%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel PEOU dan PU

berpengaruh sebesar 24,9 % terhadap BI dikarenakan keterbatasan variabel PEOU
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dan PU untuk menjelaskan variabel BI. Sedangkan sisanya sebesar 75,1%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Tabel 5.28 uji koefisien determinasi AU

Model Summary®

. Std. Error

Model R R Square A(éjusterd R of the
quare Estimate

1 ,3822 0,146 0,044 1,939

a. Predictors: (Constant), BI, PEOU, PU
b. Dependent Variable: AU

(Sumber : diolah sendiri menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan Tabel 5.28 menunjukkan bahwa nilai perolehan R square
sebesar 0,146 atau 14,6%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel PEOU, PU
dan BI berpengaruh sebesar 14,6 % terhadap AU dikarenakan keterbatasan
variabel PEOU, PU dan BI untuk menjelaskan variabel AU. Sedangkan sisanya

sebesar 85,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab diatas terhadap Analisis
Pemanfaatan Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) Pada
Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan menggunakan Metode
TAM. Didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Ada pengaruh Perceived FEase Of Use terhadap Perceived
Usefulness sistem SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan
Provinsi Sumatera Selatan.

2. Ada pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention
to Use sistem SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi
Sumatera Selatan.

3. Tidak ada pengaruh Perceived Ease Of Use terhadap Behavioral
Intention to Use sistem SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan
Provinsi Sumatera Selatan.

4. Tidak ada pengaruh Perceived Usefulness terhadap Actual Usage
sistem SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera

Selatan.
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5. Tidak ada pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Actual
Usage sistem SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi

Sumatera Selatan.

6. Tidak ada pengaruh Behavioral Intention to Use terhadap Actual
Usage sistem SP2KP bagi pegawai Dinas Perdagangan Provinsi
Sumatera Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemudahan penggunaan memiliki
pengaruh terhadap persepsi manfaat. Hal ini menunjukan bahwa apabila
pengguna sistem SP2KP merasa bahwa sistem tersebut mudah digunakan maka
akan memberikan manfaat bagi penggunanya. Selanjutnya, hasil penelitian
menunjukan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh terhadap minat untuk
menggunakan sistem. Hal ini terjadi karena pengguna merasa bahwa sistem
SP2KP memberikan manfaat seperti mempercepat pekerjaan, membantu
meningkatkan kinerja, keefektifan, dan produktifitas

Meskipun pengguna merasa bahwa sistem SP2KP mudah
digunakan dan memberikan manfaat namun tidak mempengaruhi penggunaan
nyata dari sistem tersebut yang ditunjukan dengan frekuensi penggunaannya. Hal
ini terjadi karena pengguna hanya menggunakan sistem SP2KP saat melakukan

pekerjaan.



6.2

Saran

Pada penelitian ini penulis memberikan saran sebagai berikut:

Disarankan apabila ada penelitian lebih lanjut yang sesuai dengan
penelitian ini dapat menjadikan penelitian ini sebagai refrensi lebih
lanjut.

apabila dilakukan penelitian lebih lanjut disarankan dapat
menggunakan sampel yang lebih banyak lagi dari penelitian ini
karena dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Jika dilakukan penelitian lebih lanjut disarapkan dapat
menggunakan metode penelitian yang berbeda  seperti
menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM)

dengan bantuan aplikasi atau software Lisrel.
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